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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 2 Bilo pada mata pelajaran PKn. Salah satu faktor yang 
menyebabkan kemampuan siswa rendah adalah metode mengajar yang selama ini 
di gunakan cenderung membuat siswa pasif dan berpusat pada guru (techer 
oriented) . Untuk hasil belajar siswa, maka peneliti menerapkan metode diskusi 
dalam mengajarkan PKn di kelas IV SDN 2 Bilo. Hasil pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas menunjukkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok dapat 
mengaktifkan siswa dalam pembelajaran. Hal ini terdapat pada lembar observasi 
aktifitas siswa dengan guru dalam kegiatan pembelajaran siklus satu dan siklus 
dua berada dalam kategori baik, sedangkan berdasarkan hasil tes siklus I siswa 
tuntas individu 13 orang. Pada siklus II diperoleh ketuntasan belajar klasikal 95%. 
Dengan demikian dapat simpulkan bahwa penerapan metode diskusi kelompok 
pada mata pelajaran PKn untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 
2 Bilo.  
Kata Kunci: Metode Diskusi, PKn. Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran PKn di tingkat sekolah dasar sangat mengandalkan 
penggunaan metode-metode yang aplikatif dan menarik. Pembelajaran yang 
menarik akan memikat anak-anak untuk terus dan betah mempelajari PKn. 
Apabila peserta didik sudah tertarik dengn pebelajaran maka akan dengan mudah 
meningkatkan prestasi peserta didik dalam pelajaran PKn. 
Metode pembelajaran PKn harus dikembangkan secara sederhana, 
sistematik, bermakna dan dapat digunakan oleh para guru sebagai dasar untuk 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik sehingga dapat membantu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Berkenaan dengan hal itu, maka dengan 
memperhatikan berbagai konsep dan teori belajar untuk meningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yaitu dengan menggunakan metode diskusi kelompok. 
Diskusi merupakan jantungnya bimbingan kelompok. Dengan diskusi 
kelompok anak mampu bekerjasama, berinteraksi dan bersosialisasi, bertukar 
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pikiran dan berbagi pengalaman dengan teman sebayanya selama berada 
disekolah. Selain itu, penggunaan metode diskusi kelompok memungkinkan 
peserta didik untuk menguasai konsep-konsep materi untuk memmecahkan 
masalah melalui proses berpikir kritis, percaya diri, berani berpendapat secara 
kritis dan positif. 
Guru yang memiliki fungsi sebagai fasilitator, motivator serta evaluator, 
dituntut berbagai ketrampilan-ketrampilan dasar dalam mengajar. Salah satunya 
adalah ketrampilan untuk memimpin diskusi kelompok kecil. Hal ini sangat 
penting sebab menurut Mulyasa dalam Suwarna (2006:80) “Ketrampilan 
membimbing diskusi dalam kelompok kecil bertujuan sebagai berikut: 
1. Peserta didik dapat saling memberi informasi atau pengalaman dalam 
menjelajahi gagasan baru atau masalah yang harus dipecahkan oleh mereka 
2. Peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan dan kemampuan untuk 
berpikir dan berkomunikasi 
3. Peserta didik terlibat dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
4. Diskusi punya peran khusus dalam pencapaian tujuan pendidikan yang 
bersifat pendudukan sikap, nilai, kebiasaan, dan ketrampilan. 
Berdasarkan pengalaman dalam proses pembelajaran, penulis ingin 
memecahkan masalah pembelajaran dengan strategi pembelajaran dengan 
menggunakan metode diskusi kelompok, karena diskusi tersebut dapat 
dilaksanakan dan diterapkan dengan baik sesuai prosedur di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah:” Apakah penerapan metode 
diskusi kelompok pada mata pelajaran PKn dapat meningkatkan hasi belajar 
peserta didik kelas IV SDN 2 Bilo. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: “Untuk mengetahi peningkatan hasil belajar peserta 
didik dengan menerapkan metode dikusi kelompok” 
Pengertian metode dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah “cara 
yang teratur dan telah terpikr baik untuk mencapai suatu maksud (dalam ilmu 
pengetahuan, dan sebagainya).”Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan 
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bahwa metode adalah suatu cara yang sistematis  dalam menyampaikan 
pengetahuan dan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. 
Pengertian “pembelajaran” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah 
proses atau cara yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.  Menurut 
Dimyati dan Mudjono, pembelajaran adalah “kegiatan guru secara terprogram 
dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belajar aktif yang 
menekankan pada penyediaan sumber belajar.” 
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa pembelajaran adalah upaya 
mengorganisasi lingkungan untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik. 
Kegiatan ini meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan dan 
prosedur yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Unsur 
manusiawi ini meliputi guru dan peserta didik dan tenaga lainnya. 
Pengertian metode pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar untuk menyampaikan materi pembelajaran dari seorang guru 
kepada peserta didik dalam rangka pencapaian tujuan yang diharapkan. Dalam 
definisi tersebut terkandung makna dalam penerapannyaada kegiatan memilih, 
menetapkan, menggunakan, mengembangkan metode yang optimal untuk 
mencapai hasil yang diinginkan. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Penilitian Tindakan Kelas. Penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksud untuk memperbaiki 
pembelajaran dikelas. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap 
tindakan yang bersiklus. Tiap siklus dilakukan beberapa tahap, yaitu perencanaan, 
tahap pelaksanaan, tahap pengamatan (observasi), dan refleksi. 
Setting dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN 2 Bilo, dilaksanakan di semester 
Genap tahun ajaran 2013/2014 selama 3 bulan bertempat di SDN 2 Bilo, kec. 
Ogodeide. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Bilo sebanyak 20 
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orang terdiri dari 5 laki-laki dan 15 perempuan yang aktif dan terdaftar pada 
semester genap tahun ajaran 2013/2014. 
Rencana Tindakan 
a) Perencanaan Tindakan 
Pada tahap awal yang harus dilakukan oleh peneliti adalah : 
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran PKn 
2) Membuat lembar observasi terhadap guru dan siswa selama proses belajar 
mengajar dikelas 
3) Membuat lembar kegiatan dan menyiapkan bahan dan alat yang akan 
dibutuhkan untuk pelaksanaan pembelajaran. 
4) Menyiapkan tes akhir tindakan. 
b) Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu dengan menggunakan 
metode klarifikasi nilai pancasila pada saat proses pembelajaran. 
c) Observasi 
Pada tahap ini dilaksanakan proses kegiatan pembelajaran dikelas dengan 
menggunakan lembar observasi untuk mengamati kegiatan siswa maupun teman 
sejawat yang akan dilakukan oleh peneliti dari SDN 2 Bilo. 
d) Refleksi  
Pada tahap ini seluruh hasil dan data yang diperoleh dari beberapa sumber, 
dianalisis dan direfleksi, apakah kegiatan yang dilakukan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dikelas IV SDN 2 Bilo. Pada tahap 
refleksi juga dilakukan wawancara dengan siswa untuk mengetahui kesulitan yang 
dialami siswa dalam proses pembelajaran PKn dengan menggunakan metode 
diskusi. Hasil refleksi akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakan 
tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya.  
Jenis Data dan Pengambilan Data 
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Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitaif data 
kualitatif, yaitu data dari hasil observasi, hasil wawancara, sumber buku dan 
catatan lapangan yang akan dideskripsikan secara ilmiah. 
Teknik Pengelolaan Data 
Data kuantitatif diperoleh dari tes awal, tes akhir siklus I dan tes akhir 
siklus II. Data tersebut kemudian diolah dan dinyatakamn dalam bentuk 
presentase. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Tindakan Siklus I 
Data hasil tindakan siklus I dengan materi pengaruh globalisasi dapat 
dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Data Hasil Evaluasi Siswa Pada Siklus I 
No Aspek Perolehan Nilai 
1 
2 
3 
4 
5 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Nilai Rata – Rata 
Banyaknya Siswa Yang Lulus 
Persentase Ketuntasan Klasikal 
83 
50 
55.84 
13 Orang 
65 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa siswa belum memahami 
dengan baik materi yang diajarkan. Hasil ini memberikan pengertian bahwa 
ketuntasan belajar masih belum terpenuhi karena hasil belajar dapat dikatakan 
tuntas apabila mencapai nilai 75.  
Hasil Tindakan Siklus II 
Data hasil tindakan siklus II dengan materi pengaruh globalisasi dapat 
dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Data Hasil Evaluasi Siswa Pada Siklus II 
No Aspek Perolehan 
Nilai 
1 
2 
3 
4 
Nilai Tertinggi 
Nilai Terendah 
Nilai Rata – Rata 
Banyaknya Siswa Yang Lulus 
Persentase Ketuntasan Klasikal 
85 
55 
91.25  
19  
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dari 20 orang siswa yang 
telah mengikuti tes terdapat 10 orang siswa yang memperoleh nilai 85, 6 orang 
siswa memperoleh nilai 83, 1 orang siswa memperoleh nilai 82, 2 orang siswa 
memperoleh nilai 75 dan yang terendah memperoleh 55 yaitu 1 orang siswa. 
Banyaknya siswa yang tuntas 19 dengan persentase klasikal 95 %. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pengetahuan siswa mengalami peningkatan. 
Pembahasan 
Berdasarkan pengamatan awal kurang maksimalnya aktivitas guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran sangat terlihat pada hasil belajar siswa.  Hasil 
belajar merupakan salah satu ukuran berhasil tidaknya seorang guru dalam 
merancang model pembelajar. Hal ini dapat diketahui melalui kegiatan belajar di 
sekolah dengan menggunakan penilaian berupa tes. Proses penilaian terhadap 
hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kumajuan siswa 
dalam upaya mencapai tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Hasil belajar 
dapat di amati setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan.  
Pelaksanaan pembelajaran termasuk pengaruh globalisasi pada siswa kelas 
IV SDN 2 Bilo melalui pengamatan awal hasil belajarnya masih sangat renda. 
Rendahnya kemampuaan pada pelajaran PKn siswa kelas IV SDN 2 Bilo dapat di 
lihat dari prolehan nilai pada pelaksanaan pembelajaran pengaruh globalisasi masi 
di bawah KKN yang di tetapkan sekolah yakni 65. 
Hasil studi awal dalam penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian 
dan guru bersama–sama merumuskan permasalahan yang di rasakan di dalam 
kelas. Guru dan peneliti menetapkan tindakan yang akan di laksanakan untuk 
mengatasi permasalahan di kelas demi meningkatkan kualitas untuk 
meningkatkan kemampuaan diskusi kelompok di kelas IV SDN 2 Bilo akan di 
bahas sebagai berikut: Hasil observasi terhadap aktivitas guru selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung pada siklus I menunjukkan bahwa dari 17 aspek yang 
diamati dan diberi nilai, terdapat 11 aspek nilai cukup, 2 aspek nilai baik, 3 aspek 
nilai sangat baik. Persentase keberhasilan guru dan melaksanakan proses 
pembelajaran masi rendah yakni berkisar pada 56.86%.  
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Mengacu pada persentase yang di peroleh yaitu 56.86%. Pada siklus I 
dapat di simpulkan bahwa ke mampuan guru (penelitian) dan melaksanakan 
proses pembelajaran tentang materi pengaruh globalisasi dengan mengunakan 
metode diskusi kelompok pada siklus I di kelas IV SDN 2 Bilo, belum maksimal 
dan perlu di tingkatkan pada siklus II. 
Hasil observasi yang di lakukan oleh guru (teman sejawat) pada siklus II 
terhadap semua aktifitas guru (peneliti) selama peruses pembelajaran berjalan 
sudah mengalami peningkatan. Dari kemampuan guru yang di capai dalam proses 
pembelajaran pada siklus II hanya 61.25%, pada siklus kedua mengelami 
peningkatan menjadi 91.25%, hal ini menunjukkan bahwa guru (peneliti) telah 
berhasil memperbaiki kekurangan – kekurangan yang  menjadi temuan pada 
proses pembelajaran siklus I. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa kemampuan guru 
(peneliti) dalam melaksanakan proses pembelajaran pada materi pengaruh 
globalisasi dengan menggunakan metode diskusi kelompok di kelas IV SDN 2 
Bilo sudah tercapai. 
Hasil evaluasi kemampuan siswa pada siklus II mengalami peningkatan.  
Hal ini terlihat dari hasil evaluasi siswa di mana pada siklus I yang tuntas hanya 
13 dari 20 siswa dengan persentasi ketuntasan 53,33% dan rata – rata daya serap 
65,56% pada siklus II meningkat menjadi 13 siswa yang tuntas dengan persentase 
ketuntasan 66.67% dan rata – rata daya serap 91.25%. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa kemampuan siswa 
pada siklus II pada tameri pengaruh globalisasi dengan menggunakan metode 
diskusi kelompok di kelas IV SDN 2 Bilo di nyatakan berhasil dengan baik. Hal 
ini dapat dibuktikan dengan nilai yang di capai siswa sadah melampaui target 
yang diharapkan. Oleh karena itu hipotesis tindakan dalan penelitian ini di 
nyatakan bahwa dengan menggunakan metode diskusi kelompok kemampuan 
siswa dapat di tingkatkan. 
 
 
 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 9 
ISSN 2354-614X 
81 
 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitan tentang peningkatan aktivitas belajar peserta 
didik pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan 
menggunakan diskusi kelompok kelas IV Sekolah Dasar Negeri 2 Bilo dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut  
Pelaksanaan Pembelajaran melalui diskusi kelompok yang dilaksanakan 
guru dengan memakai bahan ajar yang melibatkan peserta didik secara aktif dan 
bantuan media pembelajaran dapat berhasil dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 
lembar observasi peserta didik pada tiap – tiap komponen mengalami peningkatan 
pada Siklus I dan II pada setiap indikator kinerja terjadi peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran PKn. 
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